BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mendalam mengenai
eksistensi Makam Wali Kidangan di Desa Sukorejo, Kecamatan Malo,

Kabupaten Bojonegoro, maka kesimpulan penelitian dirumuskan secara tajam

sebagai berikut:

1. Sejarah Wali Kidangan mengakar pada figur Syekh Mukodar (Raden
Sentono/Pangeran Kumbang Ali-Ali), seorang ulama besar sekaligus
panglima perang Kesultanan Pajang yang memilih jalan hidup Wali
Mastur. Beliau melakukan uzlah ke perbukitan hutan Malo guna menjauhi
polarisasi politik istana serta menjalankan laku asketis (ngidang) dengan
hanya mengonsumsi dedaunan. Dinamika tradisinya mengalami
transformasi sosiologis yang sangat kontras melalui tiga fase utama.
Dimulai dari fase mistis-traumatik di masa lampau yang terkunci oleh
mitos kutukan alam pasca-peristiwa angin puting beliung, tradisi ini
berhasil didekonstruksi melalui fase peralihan (1986-1992) lewat
perjuangan riyadoh spiritual dan konfrontasi kultural oleh tokoh agama
Mbah Modin Jalaludin hingga haul pertama berhasil digelar tahun 1992.
Transformasi ini bermuara pada fase institusionalisasi modern saat ini, di
mana situs tersebut naik kelas menjadi destinasi wisata religi regional serta

aset cagar budaya yang didukung secara legal-finansial melalui struktur
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APBDes Pemdes Sukorejo dan pembangunan infrastruktur 519 anak
tangga oleh Pemkab Bojonegoro.

. Bentuk dan tata cara praktik ziarah di Makam Wali Kidangan merupakan
bentuk nyata dari bekerjanya hukum adat kebiasaan (living law) yang
berakulturasi secara harmonis dengan syariat Islam. Secara temporal, ritual
dikodifikasikan melalui rutinitas bulanan (selapanan Kamis Legi-Jumat
Pahing), Haul Akbar harian Suroan, serta ritus agraria Manganan/Nyadran
sebanyak tiga kali setahun sebagai manifestasi solidaritas komunal petani.
Secara behavioral, hukum adat tak tertulis menetapkan norma ketat yang
wajib dipatuhi peziarah, meliputi keharusan melepas alas kaki sejak dari
kaki bukit sebagai simbol penanggalan ego material, mendaki via jalur
tangga utama, serta menjaga adab fisik di bawah pengawasan Juru Kunci
dan petugas makam. Sintesis teologis menunjukkan bekerjanya teori
Receptio in Complexu, di mana Islam melakukan purifikasi substansi
terhadap adat lokal. Wadah kultural seperti membawa tumpeng (ambeng)
tetap dirawat sebagai kearifan lokal, namun esensi animismenya
dibersihkan total menjadi konsep Sedekah Bumi, dengan merekonstruksi
posisi Wali Kidangan murni sebagai wasilah (perantara doa) dan tabarruk

atas kesalehan sang wali tanpa mencederai akidah tauhid.



66

B. Saran

Sejalan dengan kesimpulan di atas, beberapa rekomendasi strategis

diajukan kepada para pihak terkait demi keberlanjutan pelestarian situs cagar

budaya ini:

1.

Kepada Pemerintah Desa Sukorejo dan Tokoh Masyarakat: Mengingat
sejarah Wali Kidangan telah berhasil bertransformasi dari fase mistis-
traumatik menuju fase wisata religi modern, Pemerintah Desa bersama
para tokoh agama diharapkan segera menyusun dokumentasi sejarah
tertulis secara resmi (buku babad/sejarah lokal). Langkah ini penting
untuk mengunci validitas kisah perjuangan Mbah Modin (1986—-1992)
serta asal-usul Wali Mastur Syekh Mukodar agar tidak mengalami distorsi
informasi atau klaim sepihak di masa depan seiring meluasnya peziarah
dari luar daerah. Selain itu, Pemerintah Desa direkomendasikan untuk
memformulasikan hukum adat tak tertulis tersebut (seperti aturan ziarah
selapanan Kamis Legi-Jumat Pahing, tradisi Manganan tiga kali setahun,
dan tata tertib fisik makam) ke dalam regulasi formal berupa Peraturan
Desa (Perdes) tentang Pelestarian Adat Lingkungan. Hal ini penting agar
kearifan lokal (local wisdom) tersebut memiliki kekuatan hukum yang sah
dan terlindungi dari arus modernisasi yang destruktif.

Kepada Masyarakat Desa Sukorejo: Masyarakat adat dan generasi muda
diharapkan terus merawat ingatan kolektif mengenai perjuangan

pembersihan makam dari praktik ilmu hitam, dengan tetap menjaga
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kelestarian alam perbukitan tempat Wali Kidangan melakukan wuzlah
sebagai warisan sejarah yang bernilai tinggi serta Kepada Para Peziarah
dan Pengunjung: Setiap peziarah yang hadir diharapkan secara sadar
menaati seluruh tata tertib hukum adat yang berlaku sebagai bentuk
penghormatan (ngajeni) terhadap ruang sakral. Peziarah juga harus
senantiasa menjaga kemurnian akidah Islam dalam berziarah, dengan
menempatkan Wali Kidangan murni sebagai wasilah (perantara doa)

kepada Allah SWT, bukan sebagai objek pemujaan.
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